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Analisis Potensi Alih Fungsi Lahan Pasca Tambang Batubara
di Kabupaten Tanah Laut

Analysis of the Potential of Post-Coal Mining Land Function Change
in Tanah Laut District

Pertambangan adalah kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusaha mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemumian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang. Aktivitas sebelum dan sesudah penambangan batu bara menimbulkan dampak positif dan negatif. Maka hal ini perlu adanya perubahan fungsi pasca tambang, dimana lahan pasca pertambangan dapat menjadi kawasan yang bermanfaat atau produktif. 
Dalam penelitian analisis potensi alih fungsi lahan pasca tambang batu bara di Kabupaten Tanah Laut menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun data variabel yang ingin diperoleh yaitu mengenai persepsi dan preferensi masyakarat terhadap pengelolaan lahan pasca tambang batu bara serta kesesuaian lahan pasca tambang batu bara, dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara sebanyak dua puluh dua secara acak di dekat lahan pasca tambang batu bara dan metode analisa menggunakan kualitatif deskriptif.
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat bahwa persepsi dan preferensi masyarakat yang tinggal dekat lahan pasca tambang batu bara mengenai pengelolaan lahan pasca tambang batu bara adalah pengelolaan lahan menjadi menjadi kawasan pertanian dan kawasan perkebunan dan kesesuaian lahan berdasarkan studi pustaka jasa ekosistem penyedia pangan, yaitu bentuk lahan masuk pada klasifikasi sedang yang berarti lahan tersebut dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan, dengan memperhatikan metode-metode penggunaan lahan, jadi hal ini dapat disimpulkan bahwa persepsi dan preferensi masyarakat serta kesesuaian lahan dikatakan berkesinambungan dilihat dari identifikasi data dari pemerintahan dan pendapat ataupun keinginan masyarakat yang tinggal di dekat lahan pasca tambang batu bara.


Kata kunci: Alih Fungsi Lahan, Pengelolaan Lahan, Lahan Pasca Tambang


ABSTRAK


 


 


Analisis Potensi Alih Fungsi Lahan Pasca Tambang Batubara


 


di Kabupaten Tanah Laut


 


 


Analysis of the Potential of Post


-


Coal Mining Land Function Change


 


in Tanah Laut District
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